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ABSTRAK 

 

PERAN USAHA MIKRO KECIL MENENGAH (UMKM) DALAM 

KEBERTAHANAN EKONOMI KELUARGA DI DESA PULO DOGOM 

KABUPATEN LABUHANBATU UTARA 

 

NURUL HUDA 

1803090026 

 

Hasil dari penelitian ini menunjukan peran usaha mikro kecil menengah (umkm) 

dalam kebertahanan ekonomi keluarga di desa pulo dogom penelitian ini bermaksud untuk 

melihat dari sisi peran dari usaha mikro kecil dan menengah sehingga dapat meningkatkan 

kebertahanan ekonomi keluarga demi kesejahteraan karyawan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana peran usaha mikro kecil dan menengah terhadap kebertahanan 

karyawan di umkm Tahu Mas Tagor.  Hasil penelitian ini menunjukan dengan adanya Umkm 

tersebut memiliki peran yang sangat penting bagi kesejahteraan masyarakat dengan 

membuka lapangan kerja dan menambah pendapatan masyarakat sekitar sehingga dapat 

mencukupi kebutuhan sehari-hari seperti pangan, maupun kebutuhan lainnya seperti tempat 

tinggal, kesehatan keluarga dan kebutuhan akan pendidikan anak-anak mereka dan buka 

lapangan kerja bagi masyarakat sekitar untuk membantu meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. Dalam pelaksanaanya masih dikatakan belum efektif hal ini disebabkan masih 

banyak kekurangan yang terjadi dalam mencari jalan keluar terhadap permasalahan-

permasalahan yang dihadapi oleh pengusaha terkhusus pada pengusaha usaha mikro kecil 

menengah,termasuk permodalan sehingga Kurangnya tenaga kerja yang disebabkan oleh 

kurangnya modal pelaku umkm yang menyebabkan usahanya mengalami naik turun 

sehingga mempengaruhi produksi dan pendapatan. 

Kata Kunci : Peran umkm, terhadap kebertahanan keluarga 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kabupaten Labuhanbatu Utara adalah Kabupaten yang baru dimekarkan 

dari Kabupaten Labuhanbatu, Provinsi Sumatera Utara, sesuai dengan Undang-

Undang Nomor 23 Tahun 2008 pada 24 Juni 2008 tentang Pembentukan 

Kabupaten Labuhanbatu Utara. Kabupaten Labuhanbatu Utara merupakan salah 

satu Kabupaten yang berada di Provinsi Sumatera Utara. Berdasarkan Badan 

Pusat Statistika (BPS) pada tahun 2020 Jumlah Penduduk Kabupaten 

Labuhanbatu Utara berjumlah 381.994 jiwa dengan kepadatan 108 jiwa/km2. 

Menurut Undang-Undang No.20 2008 tentang UMKM : Usaha Mikro adalah 

usaha produktif milik orang perorangan atau badan usaha perorangan yang 

memenuhi kriteria Usaha Mikro sebagaimana diatur dalam Undang-Undang. 

Sedangkan Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri yang 

dilakukan oleh perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak 

perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi 

bagian, baik langsung maupun tidak langsung dari Usaha Kecil sebagaimana yang 

di maksud dalam Undang-Undang. Sedangkan Usaha Menengah adalah usaha 

ekonomi produktif yang berdiri sendiri yang dilakukan oleh perorangan atau 

badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan 

yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian, baik langsung maupun tidak 

langsung dengan Usaha Kecil atau Usaha Besar dengan jumlah kekayaan bersih 

atau hasil penjulan tahunan sebagaimana diatur dalam Undang-Undang. 
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Kegiatan ekonomi adalah suatu usaha untuk meningkatkan daya dan taraf 

hidup masyarakat dengan semakin meningkatnya pertumbuhan ekonomi, maka 

kebutuhan masyarakat akan terpenuhi. Untuk memenuhi kebutuhan masyarakat 

dibutuhkan lapangan pekerjaan yang mampu menyerap setiap angkatan kerja yang 

ada. Masyarakat lebih dituntut untuk mengembangkan kemampuan dan potensi 

yang dimiliki, Dalam rangka memenuhi kebutuhan hidup agar menjadi sejahtera, 

masyarakat yang mempunyai kemampuan dan jeli melihat potensi diri serta 

mampu mengidentifikasi lingkungan, dapat menemukan peluang dan membuka 

peluang usaha bagi masyarakat. Dengan adanya peluang usaha tersebut, 

diharapkan dapat membantu pertumbuhan ekonomi masyarakat sekitar menjadi 

lebih baik sehingga mampu mengurangi tingkat urbanisasi yang tinggi. Selain itu, 

dengan adanya usaha yang menitik beratkan pada peluang yang ada di daerah 

sekitar, diharapkan mampu menjadi ikon atau ciri khas dari daerah tersebut. 

Sebagaimana pemacu pembangunan ekonomi dengan menggerakkan sektor-

sektor, Keberadaan Usaha Kecil dan Menengah merupakan bagian terbesar dalam 

perekonomian nasional, merupakan partisipasi masyarakat dalam berbagai sektor 

kegiatan perekonomian. Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) selama ini dapat 

terbukti sebagai kutup pengaman dimasa krisis, melalui mekanisme penciptaan 

lapangan kerja dan nilai tambah, keberhasilan dalam meningkatkan usaha mikro 

kecil menengah berarti memperkokoh bisnis di masyarakat. . 

Menurut (Tulus T.H.Tambunan; 2017) Usaha Mikro Kecil Menengah 

(UMKM) adalah unit usaha produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh 

orang perorangan atau badan usaha disemua sektor ekonomi.  Usaha mikro kecil 
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menengah (UMKM) Di Desa Pulo Dogom Kabupaten Labuhanbatu Utara 

merupakan sektor usaha yang memiliki peran penting dalam pembangunan 

ekonomi dimana dengan memberdayakan secara efektif dapat menanggulangi 

masalah pokok dewasa ini yaitu pengangguran, dan mengurangi kemiskinan serta 

dapat meningkatkan Kesejahteraan masyarakat Desa Pulo Dogom. Karena usaha 

Pangan merupakan kebutuhan dasar yang sangat penting bagi kehidupan setiap 

manusia baik secara fisiologis maupun psikologis. Pembangunan pangan 

dilakukan sebagai upaya pembangunan di lintas sektor yang berkaitan dalam 

mencukupi kebutuhan pangan masyarakat secara merata baik dalam jumlah 

pendapatan. 

Keberhasilan pembangunan pangan masyarakat menurut pemilik Umkm 

yang ada di Desa Pulo Dogom Kabupaten Labuhanbatu Utara, mengatakan 

usahanya mengalami naik turun sehingga mempengaruhi produksi dan 

pendapatan, hal tersebut di sebabkan oleh adanya bahan baku yang mengalami 

naik turun harga sehingga membuat penghasilan yang tidak stabil, hal tersebut di 

sebabkan oleh hasil para petani yang tidak baik. Sehingga Kenaikan harga bahan 

baku tersebut mulai berdampak serius pada nasib UMKM. 

Dampak kenaikan harga bahan baku tersebut sangat berpengaruh pada 

semua tingkatan pengerajin baik kelas bawah, menengah, maupun besar selain itu 

kendala yang dihadapi yaitu pada saat musim hujan, para pengusaha kesulitan 

dalam hal proses pemasaran karena tidak dapat pergi ke tempat pemasaran-

pemasaran tertentu. 
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Hasil dari penelitian ini menyimpulkan bahwa proses produksi yang 

dilakukan oleh pengusaha mikro kecil menengah (UMKM) di Desa Pulo Dogom, 

Kabupaten Labuhanbatu Utara yang menjadi penyebab masalah-masalah yaitu 

sebagai berikut :  

1) Tenaga Kerja : Kurangnya tenaga kerja yang disebabkan oleh kurangnya 

modal pelaku umkm yang menyebabkan usahanya mengalami naik turun sehingga 

mempengaruhi produksi dan pendapatan, hal tersebut di sebabkan oleh adanya 

bahan baku mengalami naik turun harga sehingga membuat penghasilan yang 

tidak stabil yang menyebabkan berkurangnya tenaga kerja. 

2) Kebutuhan : rendahnya kebutuhan ekonomi keluarga disebabkan oleh 

rendahnya gaji/upah yang diberikan kepada pelaku UMKM yang menyebabkan 

tidak terpenuhinya kebutuhan sandang dan pangan. 

3) Pendapatan : Kurangnya pendapatan pelaku UMKM disebabkan oleh 

pemasaran yang dimana dari segi pemasaran UMKM yang ada di Desa Pulo 

Dogom Labuhanbatu Utara terjadi jangkauan pemasaran yang masih sangat 

sempit, sehingga sulit untuk memasarkan produk yang mereka hasilkan karena 

kurangnya pengetahuan manajemen bisnis tentang bagaimana cara 

mengembangkan usaha, kurangnya inovasi produk yang menyebabkan munculnya 

pesaing produk yang sama dipasaran menjadi sebab sebuah kendala dalam 

mempertahankan posisi, kesulitan dalam mendistribusikan produk atau jasa serta 

tidak memaksimalkan penggunaan teknologi. 

Berdasarkan dari uraian latar belakang masalah di atas maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Peran Usaha Mikro Kecil 
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Menengah (UMKM) Dalam Kebertahanan Ekonomi Keluarga Di Desa Pulo 

Dogom Kabupaten Labuhanbatu Utara”. 

1.2. Rumusan Masalah 

Untuk memperjelas agar permasalahan yang ada nantinya dapat dibahas 

lebih terarah dan sesuai dengan sasaran yang di harapkan maka penting bagi 

penulis dalam menyusun suatu perumusan masalah. Adapun perumusan masalah 

sebagai berikut :  

1. Bagaimanakah “Peran Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) Dalam 

Kebertahanan Ekonomi Keluarga Di Desa Pulo Dogom Kabupaten 

Labuhanbatu Utara? 

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

  Setiap penelitian haruslah mempunyai arah dan tujuan yang jelas, tanpa 

adanya tujuan yang jelas maka penelitian yang dilakukan tidak akan mencapai 

sasaran sebagaimana yang diharapkan. Selaras dengan perumusan masalah yang 

penulis kemukakan diatas maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui. 

Peran Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) Dalam Kebertahanan Ekonomi 

Keluarga Di Desa Pulo Dogom Kabupaten Labuhanbatu Utara. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Adapun kegunaan yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Secara Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan pemikiran mengenai 

pengetahuan tentang Peran Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) yang 
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dapat berperan dalam mengatasi perekonomian dalam Kebertahanan 

Ekonomi Keluarga Di Desa Pulo Dogom Kabupaten Labuhanbatu Utara. 

Secara teoritis, penelitian ini juga dapat dijadikan referensi bagi pengkaji 

penelitian yang lain. 

2. Kegunaan Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat sebagai bahan masukan maupun sebagai 

sumber informasi bagi para pengkaji ilmu Sosial ataupun rekan-rekan 

mahasiswa lain yang ingin rnelakukan penelitian dalam bidang yang sama. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan dalam proposal ini adalah sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Dalam bab ini yang akan diuraikan adalah latar belakang masalah, perumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian. 

BAB II URAIAN TEORITIS 

Dalam bab ini berisi kajian pustakadan kajian penelitian terdahulu yang 

memaparkan teori-teori dari hasil penelitian yang relavan. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Dalam bab ini yang akan diuraikan adalah Metode Penelitian, Teknik 

Pengumpulan Data, Teknik Analisis Data, Kerangka Konsep, Defenisi Konsep, 

Kategorisasi, Narasumber, Lokasi Penelitian 

 

 

. 
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BAB IV PEMBAHASAN 

Pada bab ini menguraikan tentang hasil penelitian dan pembahasan yang diperoleh 

dari lapangan sehingga peneliti dapat dengan mudah untuk mencari tahu 

permasalahan yang diteliti. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisikan kesimpulan penelitian dan saran-saran. 
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BAB II 

URAIAN TEORITIS 

2.1 Pengertian Peran 

Rivai (2006:148) peran dapat diartikan sebagai perilaku yang diatur dan 

diharapkan dari seseorang dalam posisi tertentu. Peran merupakan aspek dinamis 

dari kedudukan seseorang yang melaksanakan hak-hak dan kewajiban. Artinya 

seseorang yang telah melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan 

kedudukkannya maka seseorang tersebut telah menjalankan suatu peran.Peran 

merupakan aspek dinamis dari kedudukan yaitu seseorang yang melaksanakan 

hak-hak dan kewajiban. Artinya apabila seseorang melaksanakan hak dan 

kewajibanya sesuai dengan kedudukannya, maka seseorang tersebut telah 

menjalankan suatu peran. 

Menurut Purwadaminta (1996:161) dalam Kamus Bahasa Indonesia 

menyebutkan pengertian peran sebagai berikut: peran adalah pemain yang 

diandaikan dalam sandiwara maka ia adalah pemain sandiwara atau pemain 

utama, peran adalah bagian yang dimainkan oleh seorang pemain dalam 

sandiwara, ia berusaha bermain dengan baik dalam semua peran yang diberikan, 

peran adalah bagian dari tugas utama yang harus dilaksanakan. 

Pengertian peran menurut Soerjono Soekanto (2002:243), yaitu peran 

merupakan aspek dinamis kedudukan (status), apabila seseorang melaksanakan 

hak dan kewajibannya sesuai dengan , maka ia menjalankan suatu peranan. Dalam 

sebuah organisasi setiap orang memiliki berbagai macam karakteristik dalam 
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melaksanakan tugas, kewajiban atau tanggung jawab yang telah diberikan oleh 

masing-masing organisasi atau lembaga. 

Kemudian menurut Riyadi (2002:138) peran dapat diartikan sebagai 

orientasi dan konsep dari bagian yang dimainkan oleh suatu pihak dalam oposisi 

sosial. Dengan peran tersebut, sang pelaku baik itu individu maupun organisasi 

akan berperilaku sesuai harapan orang atau lingkungannya. Peran juga diartikan 

sebagai tuntutan yang diberikan secara struktural (norma-norma, harapan, tabu, 

tanggung jawab dan lainnya). Dimana didalamnya terdapat serangkaian tekanan 

dan kemudahan yang menghubungkan pembimbing dan mendukung fungsinya 

dalam mengorganisasi. Peran merupakan seperangkat perilaku dengan kelompok, 

baik kecil maupun besar, yang kesemuannya menjalankan berbagai peran. 

Hakekatnya peran juga dapat dirumuskan sebagai suatu rangkaian perilaku 

tertentu yang ditimbulkan oleh suatu jabatan tertentu. Kepribadian seseorang juga 

mempengaruhi bagaimana peran itu harus dijalankan. Peran yang 

dimainkan/diperankan pimpinan tingkat atas, menengah maupun bawah akan 

mempunyai peran yang sama. 

Berdasarkan uraian di atas maka dapat dinyatakan bahwa dari beberapa 

pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa peran adalah suatu perilaku atau 

tindakan yang diharapkan oleh sekelompok orang dan/lingkungan untuk 

dilakukan oleh seseorang individu, kelompok, organisasi, badan atau lembaga 

yang karena status atau kedudukan yang dimiliki akan memberikan pengaruh pada 

sekelompok orang dan/atau lingkungan tersebut. Peran dalam suatu lembaga 

berkaitan dengan tugas dan fungsi, yaitu dua hal yang tidak dapat dipisahkan 
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dalam pelaksanaan pekerjaan oleh seseorang atau lembaga. Tugas merupakan 

seperangkat bidang pekerjaan yang harus dikerjakan dan melekat pada seseorang 

atau lembaga sesuai dengan fungsi yang dimilikinya. 

2.2. Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) 

 UMKM adalah singkatan dari Usaha Mikro Kecil dan Menengah. UMKM 

diatur berdasarkan Undang Undang Nomor 20 tahun 2008 tentang Usaha Mikro 

Kecil dan Menengah. Berikut ini isi Undang Undang Nomor 20 tahun 2008. 

a) Usaha Mikro Berdasarkan Undang Undang Nomor 20 Tahun 2008 

tentang UMKM (Usaha Menengah Kecil dan Mikro) adalah usaha 

produktif milik orang perorangan dan / atau badan usaha perorangan 

yang memenuhi kriteria Usaha Mikro sebagaimana diatur dalam 

Undang-Undang ini. 

b) Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 

dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan 

merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang 

dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak 

langsung dari usaha menengah atau usaha besar yang memenuhi kriteria 

Usaha Kecil sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang ini. 

c) Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, 

yang dilakukan oleh orang perseorangan atau badan usaha yang bukan 

merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, 

dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung 

dengan Usaha Kecil atau usaha besar dengan jumlah kekayaan bersih 
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atau hasil penjualan tahunan sebagaimana diatur dalam Undang-

Undang ini. 

Di Indonesia, definisi UMKM diatur dengan undang-undang 2008 No. 

20 tentang UMKM Republik Indonesia. 22 Pasal 1 Undang-undang tersebut 

menyatakan bahwa usaha mikro adalah usaha produktif yang dimiliki oleh 

mereka. itu adalah Perorangan dan/atau unit usaha perseorangan Standar hukum 

untuk usaha mikro. Bisnis kecil Merupakan perusahaan mandiri dan produktif 

yang dijalankan oleh Orang perseorangan atau badan hukum terbuka adalah anak 

perusahaan Atau anak perusahaan yang memiliki, mengelola, atau menjadi bagian 

darinya Langsung atau tidak langsung dari perusahaan menengah atau besar 

Memenuhi standar UKM yang ditentukan oleh undang-undang Di sisi lain, usaha 

mikro adalah usaha ekonomi produktif. Dilakukan secara mandiri oleh perorangan 

atau perusahaan Bukan merupakan anak perusahaan atau cabang dari perusahaan 

berikut: Langsung atau tidak langsung dimiliki, dikelola, atau sebagian darinya 

Langsung dari usaha kecil, kecil, atau besar Standar bagi usaha mikro dalam 

pengertian undang-undang. 

Di dalam Undang-undang tersebut, kriteria yang digunakan untuk 

mendefinisikan UMKM seperti yang tercantum dalam Pasal 6 adalah nilai 

kekayaan bersih atau nilai aset tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha, 

atau hasil penjualan tahunan. Dengan kriteria sebagai berikut : 

a. Usaha mikro adalah unit usaha yang memiliki aset paling banyak Rp.50 juta 

tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha dengan hasil penjualan 

tahunan paling besar Rp.300 juta 
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b. Usaha kecil dengan nilai aset lebih dari Rp. 50 juta sampai dengan paling 

banyak Rp.500 juta tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha 

memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp.300 juta hingga maksimum 

Rp.2.500.000,00, dan. 

c. Usaha menengah adalah perusahaan dengan milai kekayaan bersih lebih dari 

Rp.500 juta hingga paling banyak Rp.1 milyar hasil penjualan tahunan di 

atas Rp.2,5 milyar sampai paling tinggi Rp.50 milyar.  

 Selain menggunakan nilai moneter sebagai kriteria, sejumlah lembaga 

pemerintahan seperti Departemen Perindustrian dan Badan Pusat Statistik (BPS), 

selama ini juga menggunakan jumlah pekerja sebagai ukuran untuk membedakan 

skala usaha antara usaha mikro usaha kecil, usaha menengah dan usaha besar. 

 Menurut Badan Puat Statistik (BPS), usaha mikro adalah unit usaha dengan 

jumlah pekerja tetap hingga 4 orang, usaha kecil antara 5 sampai 19 pekerja, dan 

usaha menengah dari 20 sampai dengan 99 orang. Perusahaan-perusahaan dengan 

jumlah pekerja di atas 99 orang masuk dalam kategori usaha besar. 

 Usaha mikro kecil dan menengah merupakan pemain utama dalam kegiatan 

ekonomi di Indonesia. masa depan pembangunan terletak pada kemampuan usaha 

mikro kecil dan menengah untuk berkembang mandiri. Pentingnya kedudukan 

usaha mikro kecil dan menengah dalam perekonomian nasional bukan saja karena 

jumlahnya yang banyak, melainkan juga dalam hal penerapan tenaga kerja. 

Disamping usaha mikro kecil dan menengah juga dapat menghasilkan devisa yang 

cukup besar melalui kegiatan ekspor komoditas tertentu dan memberikan 

kontribusi terhadap product Domestic Bruto (PDB). 
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 Pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) sangat penting 

dan strategis dalam mengantisipasi perekonomian kedepan terutama dalam 

memperkuat struktur perekonomian nasional. Adanya krisis perekonomian 

nasional seperti sekarang ini sangat mempengaruhi stabilitas nasional, ekonomi 

dan politik yang imbasnya berdampak pada kegiatan-kegiatan usaha besar yang 

semakin terpuruk, sementara UMKM serta koperasi relatif masih dapat 

mempertahankan kegiatan usahanya. 

 Secara umum, tujuan atau sasaran yang ingin dicapai adalah terwujudnya 

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) yang tangguh dan mandiri yang 

memiliki daya saing tinggi dan berperan utama dalam produksi dan distribusi 

kebutuhan pokok, bahan baku, serta dalam permodalan untuk menghadapi 

persaingan bebas. 

 Berdasarkan pendapat di atas Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) 

adalah sebuah bisnis yang dioperasikan oleh pelaku usaha secara individu. Rumah 

tangga, atau badan usaha berskala kecil.  

2.3 Pengertian Lapangan Pekerjaan  

 Lapangan pekerjaan merupakan bidang kegiatan dari usaha, perusahaan, 

instansi dimana seseorang bekerja atau pernah bekerja. Pengertian lapangan 

pekerjaan erat kaitannya dengan tempat di mana seseorang bekerja. Saat ini sering 

kita dengar banyak orang yang menganggur artinya tidak punya tempat bekerja, 

akibatnya dia tidak mempunyai pendapatan.  
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2.4 Pengertian Ekonomi 

Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia), ekonomi adalah ilmu 

mengenai asasasas produksi, distribusi, dan pemakaian barang atau harta, seperti 

keuangan, perdagangan, dan perindustrian. Sedangkan apa itu makro merujuk 

pada jumlah atau ukuran yang besar. Maka dari itu, bisa disimpulkan bahwa 

makro ekonomi adalah bahasan ilmu ekonomi berskala besar. Dengan kata lain, 

ekonomi makro adalah cabang ilmu ekonomi seputar ekonomi secara keseluruhan, 

termasuk kinerja, perilaku, hingga proses pengambilan keputusan. Ini juga masih 

berkaitan dengan penggunaan faktor produksi secara efisien agar tercipta 

kesejahteraan masyarakat yang maksimal. 

Ekonomi atau economic dalam banyak literatur ekonomi disebutkan 

berasal dari bahasa Yunani yaitu kata Oikos atau Oiku dan Nomos yang berarti 

peraturan rumah tangga. Dengan kata lain pengertian ekonomi adalah semua yang 

menyangkut hal-hal yang berhubungan dengan perikehidupan dalam rumah 

tangga tentu saja yang dimaksud dan dalam perkembangannya kata rumah tangga 

bukan hanya sekedar merujuk pada satu keluarga yang terdiri dari suami,isteri dan 

anak-anaknya, melainkan juga rumah tangga yang lebih luas yaitu rumah tangga 

bangsa, negara dan dunia. 

 Secara umum, bisa dibilang bahwa ekonomi adalah sebuah bidang kajian 

tentang pengurusan sumber daya material individu, masyarakat,dan negara untuk 

meningkatkan kesejahteraan hidup manusia. Karena ekonomi merupakan ilmu 

tentang prilaku dan tindakan manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya yang 
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bervariasi dan berkembang dengan sumber daya yang ada melalui pilihan-pilihan 

kegiatan produksi, konsumsi dan atau distribusi. 

2.5 Keluarga 

 Keluarga merupakan sekumpulan orang yang di hubungkan oleh 

perkawinan, adopsi dan kelahiran yang bertujuan menciptakan dan 

mempertahankan budaya yang umum, meningkatkan perkembangan fisik, mental, 

emosional dan social dari individu-individu yang ada di dalamnya terlihat dari 

pola interaksi yang saling ketergantungan untuk mencapai tujuan bersama 

(friedman 1998). keluarga sebagai perkumpulan dua atau lebih dari dua individu 

yang tergabung karena hubungan darah, hubungan perkawinan atau pengangkatan 

dan mereka hidup dalam suatu rumah tangga, berinteraksi satu sama lain dan di 

dalam peranannya masing- masing dan menciptakan serta mempertahankan suatu 

kebudayaan. Keluarga adalah dua atau lebih individu yang hidup dalam satu 

rumah tangga karena adanya hubungan darah, perkawinan atau adopsi. Mereka 

saling berinteraksi satu dengan lainnya, mempunyai peran masing-masing dan 

menciptakan serta mempertahankan suatu budaya. 

 Dari pengertian keluarga diatas dapat menyimpulkan bahwa keluarga adalah 

seperangkat bagian yang saling tergantung satu sama lain serta memiliki perasaan 

beridentitas dan berbeda dari anggota dan tugas utama keluarga adalah 

memelihara kebutuhan psikososial anggota-anggotanya dan kesejahteraan 

hidupnya secara umum. 
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2.6 Kebertahanan Ekonomi Keluarga 

 Kebertahanan adalah kemampuan kelompok atau masyarakat untuk 

mengatasi eksternal stres dan gangguan sebagai akibat dari perubahan sosial, dan 

lingkungan, tingkat Kemampuan sosial masyarakat dapat membawa suatu 

lingkungan menjadi berlanjut dan lebih baik. 

 Ekonomi keluarga adalah suatu kajian tentang upaya manusia dalam 

memenuhi kebutuhan-kebutuhannya melalui aktivitas-aktivitas yang dilakukan 

oleh seseorang yang bertanggungjawab atas kebutuhan dan kebahagiaan bagi 

kehidupannya. Ekonomi berperan sebagai upaya dalam membebaskan manusia 

dari cengkrama kemelaratan. Dengan ekonomi yang cukup atau bahkan tinggi, 

seorang akan dapat hidup sejahtera dan tenang, sehingga orang yang jiwanya 

tenang akan berpeluang secara baik supaya meraih kehidupan yang lebih baik 

pula. 

2.7 Pengertian Tenaga Kerja 

 Tenaga kerja adalah penduduk dalam usia kerja yang siap melakukan 

pekerjaan, antara lain mereka yang sudah bekerja, mereka yang sedang mencari 

pekerjaan, mereka yang bersekolah, dan mereka yang mengurus rumah tangga.  

  Menurut Sumitro Djojohadikusumo (1987) tenaga kerja adalah semua 

orang yang bersedia dan sanggup bekerja, termasuk mereka yang menganggur 

meskipun bersedia dan sanggup bekerja dan mereka yang menganggur terpaksa 

akibat tidak ada kesempatan kerja. Menurut UU No. 13 Tahun 2003 tentang 

Ketenagakerjaan, pengertian tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu 

melakukan pekerjaan guna menghasilkan barang dan atau jasa baik untuk 
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memenuhi kebutuhan sendiri maupun untuk masyarakat. Secara umum tenaga 

kerja di kalsaifikasian menjadi 4 golongan yaitu (1) tenaga kerja terdidik (2) 

tenaga kerja terlatih (3) tenaga kerja terdidik dan terlatih (4) tenaga kerja tidak 

terdidik dantidak terlatih. 

 Berdasarkan uraian diatas bahwa tenaga kerja adalah orang yang mampu 

melakukan pekerjaan guna menghasilkan barang dan atau produk serta jasa baik 

untuk memenuhi kebutuhan diri sendiri maupun masyarakat. 

2.8 Pengertian Kebutuhan 

 Sebagaimana yang dikutip oleh Alwisol menurut Murray Kebutuhan atau 

Needs adalah konstruk mengenai kekuatan otak yang mengorganisir berbagai 

proses seperti persepsi, berfikir, berbuat untuk mengubah kondisi yang ada dan 

tidak memuaskan. bisa dibangkitkan oleh proses internal, tetapi lebih sering 

dirangsang oleh faktor lingkungan, biasanya Need di barengi dengan persaan atau 

emosi khusus, dan memiliki emosi khusus, dan memiliki cara khusus untuk 

mengekspresikannnya dalam mencapai permasalahan. 

 Sebagaimana yang dikutip NS. Kasiati dan Ni Wayan Rosmalawati, 

menurut Abraham Maslow menyatakan bahwa setiap manusia memiliki lima 

kebutuhan dasar yaitu: kebutuhan fisiologis, keamanan, cinta, harga diri, dan 

aktualisasi diri. Manusia memiliki kebutuhan dasar yang bersifat heterogen. 

Setiap orang ada dasarnya memiliki kebutuhan yang sama, akan tetapi karena 

budaya, maka kebutuhan tersebut juga ikut berbeda. Dalam memenuhi kebutuhan 

manusia menyesuaikan diri dengan prioritas yang ada. 
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 Sebagaimana yang dikutip oleh NS. Kasiati, Ni Wayan Rosmalawati yang 

dikemukakan oleh Abraham Maslow membagi kebutuhan dasar manusia ke dalam 

lima tingkat berikut: pertama kebutuhan fisiologis, merupakan kebutuhan paling 

dasar dan memiliki prioritas tertinggi dalam kebutuhan Maslow. Kebutuhan 

fisiologis merupakan hal yang mutlak harus terpenuhi oleh manusia untuk 

bertahan hidup. Kebutuhan tersebut terdiri dari pemenuhan oksigen dan 

pertukaran gas, kebutuhan cairan (minuman), nutrisi (makanan), eliminasi, 

istirahat dan tidur, aktivitas, keseimbangan suhu tubuh, dan kebutuhan seksual, 

kebutuhan kedua adalah Kebutuhan rasa aman dan perlindungan yang dibagi 

menjadi perlindungan fisik dan perlindungan psikologis. Perlindungan fisik 

meliputi perlindungan atas ancaman terhadap tubuh atau hidup seperti penyakit, 

kecelakaan, bahaya dari lingkungan dan sebagainya, sedangkan perlindungan 

psikologis, yaitu perlindungan atas ancaman dari pengalaman yang baru dan 

asing. Misalnya, kekhawatiran yang dialami seseorang ketika masuk sekolah 

pertama kali, karena merasa terancam oleh keharusan untuk berinteraksi dengan 

orang lain dan sebagainya. Kebutuhan ketiga adalah rasa cinta dan kasih sayang 

yaitu kebutuhan untuk memiliki dan dimiliki, antara lain memberi dan menerima 

kasih sayang, kehangatan, persahabatan, mendapat tempat dalam keluarga, 

kelompok sosial, dan sebagainya, kebutuhan keempat adalah kebutuhan akan 

harga diri maupun perasaan dihargai oleh orang lain kebutuhan ini terkait, dengan 

keinginan untuk mendapatkan kekuatan, meraih prestasi, rasa percaya diri dan 

kemerdekaan diri. Selain itu, orang juga memerlukan pengakuan dari orang lain, 

dan yang terakhir/ke lima kebutuhan aktualiasasi diri, merupakan kebutuhan 
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tertinggi alam hirarki Maslow, berupa kebutuhan untuk berkontribusi pada orang 

lain atau lingkungan serta mencapai potensi diri sepenuhnya. 

 Berdasarkan uraian diatas kebutuhan adalah segala sesuatu yang dibutuhkan 

manusia untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya secara alamiah melalui 

pencapaian kesejahteraan serta pemenuhan kebutuhan dapat berupa barang, Jasa, 

sesuatu yang berwujud maupun yang tidak berwujud.  

2.1 Pengertian Pendapatan 

 Pendapatan merupakan salah satu unsur yang paling utama dari 

pembentukan laporan laba rugi dalam suatu perusahaan. Banyak yang bingung 

mengenai istilah pendapatan. Hal ini disebabkan pendapatan dapat diartikan 

sebagai revenue dan dapat juga diartikan sebagai income, maka income dapat 

diartikan sebagai penghasilan dan kata revenue sebagai pendapatan penghasilan 

maupun keuntungan. 

Pendapatan juga berupa uang yang diterima dan diberikan kepada subjek 

ekonomi berdasarkan prestasi-prestasi yang diserahkan yaitu berupa pendapatan 

dari profesi yang dilakukan sendiri atau usaha perorangan dan pendapatan dari 

kekayaan. Besarnya pendapatan seseorang bergantung pada jenis pekerjaannya. 

Berdasarkan uraian diatas pendapatan ialah semua penghasilan yang dapat 

digunakan untuk memenuhi kebutuhan pendapat tersebut dapat 

berupa pendapatan tetap dan pendapatan sampingan. 
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2.10 Pengertian Kesejahteraan Masyarakat 

 Pengertian Kesejahteraan Masyatakat Menurut Badrudin (2012) 

Kesejahteraan masyarakat yaitu suatu kondisi yang menunjukkan tentang keadaan 

kehidupan masyarakat yang dapat dilihat dari standar kehidupan masyarakat. 

 Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kesejahteraan 

masyarakat yaitu suatu keadaan terpenuhinya kebutuhan dasar yang terlihat dari 

rumah yang layak, tercukupinya kebutuhan akan sandang (pakaian) dan pangan 

(makanan), pendidikan dan kesehatan, atau keadaan dimana seseorang mampu 

memaksimalkan keberfungsian sosialnya serta tercukupinya kebutuhan jasmai dan 

rohani. 

2.11 Kesejahteraan Ekonomi 

Kesejahteraan dapat didekati berdasarkan dua hal (Milligan. 2006), yaitu 

kesejahteraan subjektif dan kesejahteraan objektif. Kesejahteraan dialamatkan 

bagi tingkat individu, keluarga, dan masyarakat. Pada tingkat individu, perasaan 

bahagia atau sedih, kedamaian atau kecemasan jiwa, dan kepuasan atau 

ketidakpuasan merupakan indikator subjektif dari kualitas hidup. Pada tingkat 

keluarga, kecukupan kondisi perumahan (dibandingkan standar), seperti ada 

tidaknya air bersih, merupakan contoh indikator objektif. Kepuasan anggota 

keluarga mengenai kondisi rumah merupakan indikator subjektif. Pada tingkat 

masyarakat, beberapa contoh dari indikator objektif di antaranya adalah angka 

kematian bayi, angka pengangguran dan tuna wisma. Kesejahteraan subjektif 

diukur dari tingkat kebahagiaan dan kepuasan yang dirasakan oleh masyarakat. 
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Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kesejahteraan 

ekonomi adalah bagian dari kesejahteraan sosial yang dapat dikaitkan secara 

langsung maupun tidak langsung dengan pengukuran uang. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian  

Adapun jenis metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode penelitian deskriptif dengan metode analisis kualitatif, yaitu prosedur 

pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan keadaan objek 

penelitian pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang sebagaimana adanya 

dengan melakukan wawancara secara langsung kepada narasumber. Menurut 

Sugiyono (2017), metode penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan 

untuk mengetahui keberadaan variabel mandiri, baik hanya pada variabel atau 

lebih tanpa membuat, perbandingan variabel itu sendiri dan mencari hubungan 

dengan variabel lain. 

Menurut Sugiyono (2017:9), menyatakan bahwa metode penelitian yang 

berlandasan pada filsafat postpositivisme atau enterpretetif, digunakan untuk 

meneliti kondisi objek yang alamiah. 

Data deskriptif ialah data indikator bagi norma-norma dan nilai-nilai 

kelompok serta kekuatan sosial lainnya yang menyebabkan perilaku manusia itu 

sendiri, sedangkan metode kualitatif adalah prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif yakni ucapan, tulisan, atau perilaku yang dapat 

diambil dari orang-orang atau subjek itu sendiri. 
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Dimana penelitian ini dilakukan melihat bagaimana Peran Usaha Mikro 

Kecil Dan Menengah (UMKM) Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Bagi 

Masyarakat Miskin Di Desa Pulo Dogom Kabupaten Labuhanbatu Utara. 

 

3.2 Kerangka Konsep 

Kerangka konsep merupakan suatu bentuk kerangka berpikir yang dapat 

digunakan sebagai pendekatan dalam memecahkan masalah. Biasanya kerangka 

penelitian ini menggunakan pendekatan ilmiah dan memperlihatkan hubungan 

antara variabel dalam proses analisinya. Berdasarkan dari judul penelitian, maka 

peran usaha mikro kecil menengah (UMKM) dalam meningkatkan kesejahteraan 

bagi masaryakat miskin di desa pulo dogom kabupaten labuhanbatu utara, 

merupakan yang akan dideskripsikan dan dijelaskan, dimana hal ini dilakukan 

berdasarkan : 

Berikut adalah kerangka konsep dalam penelitian ini :  

Gambar 3.1 Kerangka Konsep 
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3.3 Definisi Konsep  

 Untuk menghindari terjadinya multi interpretasi yang berlainan dalam 

tulisan penelitian, maka perlu mendefinisikan atau menyederhanakan arti kata 

atau pemikiran terhadap penelitian yang digunakan : 

a. Peran  

peran adalah suatu perilaku atau tindakan yang diharapkan oleh sekelompok 

orang dan/lingkungan untuk dilakukan oleh seseorang individu, kelompok, 

organisasi, badan atau lembaga yang karena status atau kedudukan yang 

dimiliki akan memberikan pengaruh pada sekelompok orang dan/atau 

lingkungan tersebut. Peran dalam suatu lembaga berkaitan dengan tugas dan 

fungsi, yaitu dua hal yang tidak dapat dipisahkan dalam pelaksanaan 

pekerjaan oleh seseorang atau lembaga. Tugas merupakan seperangkat 

bidang pekerjaan yang harus dikerjakan dan melekat pada seseorang atau 

lembaga sesuai dengan fungsi yang dimilikinya. 

c. Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) adalah sebuah bisnis yang 

dioperasikan oleh pelaku usaha secara individu, rumah tangga, atau badan 

usaha berskala kecil.  

d. Lapangan Pekerjaan ialah bidang kegitan dari usaha/perusahaan/instansi 

dimana seseorang bekerja atau pernah bekerja.  

e. ekonomi adalah sebuah bidang kajian tentang pengurusan sumber daya 

material individu, masyarakat,dan negara untuk meningkatkan kesejahteraan 

hidup manusia. Karena ekonomi merupakan ilmu tentang prilaku dan 

tindakan manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 
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f. keluarga adalah seperangkat bagian yang saling tergantung satu sama lain 

serta memiliki perasaan beridentitas dan berbeda dari anggota dan tugas 

utama keluarga adalah memelihara kebutuhan psikososial anggota-

anggotanya dan kesejahteraan hidupnya secara umum. 

g. tenaga kerja adalah orang yang mampu melakukan pekerjaan guna 

menghasilkan barang dan atau produk serta jasa baik untuk memenuhi 

kebutuhan diri sendiri maupun masyarakat. 

h. kebutuhan adalah segala sesuatu yang dibutuhkan manusia untuk 

mempertahankan kelangsungan hidupnya secara alamiah melalui 

pencapaian kesejahteraan serta pemenuhan kebutuhan dapat berupa barang, 

Jasa, sesuatu yang berwujud maupun yang tidak berwujud.  

i. pendapatan ialah semua penghasilan yang dapat digunakan untuk memenuhi 

kebutuhan pendapat tersebut dapat berupa pendapatan tetap 

dan pendapatan sampingan. 

j. Kebertahanan ekonomi keluarga ialah upaya manusia dalam memenuhi 

kebutuhan-kebutuhannya melalui aktivitas-aktivitas yang dilakukan oleh 

seseorang yang bertanggung jawab atas kebutuhan dan kebahagiaan bagi 

kehidupannya. 

k. Kesejahteraan Ekonomi adalah bagian dari kesejahteraan sosial yang dapat 

dikaitkan secara langsung maupun tidak langsung dengan pengukuran uang. 

l. Kesejahteraan Kesejahatan adalah kondisi kesehatan fisik, mental, dan 

sosial yang lengkap dan bukan sekedar tidak adanya penyakit atau 

kelemahan 
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3.4 Kategorisasi  

Kategorisasi adalah salah satu dari seperangkat tumpukan yang disusun atas 

dasar pemikiran institusi, pendapat atau kriteria tertentu. Kategorisasi 

menunjukkan bagaimana cara mengukur satu variabel penelitian sehingga 

diketahui dengan jelas apa yang menjadi kategorisasi penelitian pendukung dan 

merupakan proses kegiatan administratif yang dilakukan oleh kebijakan yang 

ditetapkan dan disetuji. Kategorisasi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  

 

Tabel 3.1 Kategorisasi 

No  Kategorisasi Indikator  

1. Peran Usaha Mikro Kecil 

Menengah ( UMKM )  

- Tenaga Kerja 

- Pendapatan 

- Kebutuhan  

2 Kebertahanan Ekonomi 

Keluarga 

- Ekonomi 

- Pendidikan 

Sumber : UMKM Labuhanbatu Utara 

3.5 Infrorman atau Narasumber 

 Narasumber adalah orang atau lembaga yang dijadikan sasaran dalam 

mengumpulkan informasi yang mengetahui dengan jelas tentang keadaan ataupun 

masalah yang sedang di teliti (Sugiono, 2013). Dalam penelitian ini peneliti akan 

mengambil data dari beberapa narasumber sebagai berikut : 

1. Nama : Sudiyo 

Umur : 55 
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Jabatan : Pemilik UMKM tahu Sidyo Mulyo 

2. Nama : Ibu Aminah 

Umur : 35 

Jabatan : Tenaga Kerja 

3. Nama : Bapak Ardi 

Umur : 40  

Jabatan : Tenaga Kerja 

4. Nama : Bapak Supianto 

Umur : 45 

Jabatan : Tenaga Kerja 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Bila di lihat dari sumber datanya maka tehnik pengumpulan data dapat 

menggunakan sumber primer dan sumber sekunder. Pengumpulan data primer 

adalah data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data, meliputi 

wawancara dan dokumentasi. Data sekunder adalah merupakan sumber yang tidak 

langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain 

atau lewat dokumen seperti buku, surat kabar, majalah dan tulisan-tulisan yang 

ada hubungannya dengan masalah yang diteliti. Dalam penelitian kualitatif, 

pengumpulan data dilakukan pada natural setting (kondisi yang alamiah), sumber 

data primer, teknik pengumpulan data yang peulis gunakan yaitu : 

a. Observasi berperan serta (participation observation), yaitu peneliti 

melibatkan diri dalam kehidupan masyarakat untuk mencatat dan merekam 

kejadian-kejadian penting dan gejala-gejala yang ada. 
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b. Wawancara mendalam (in depth interview). Metode pengumpulan data 

melalui wawancara mendalam untuk menggali data yang bersumber dari 

seorang informan dengan penelitian subjek-subjek tertentui sesuai 

kebutuhan peneliti. 

c. Dokumentasi. Rossman dalam Sugiyono (2013) menyatakan bahwa 

dokumentasi yaitu untuk mengumpulkan data dan teori dalam penelitian ini 

dari berbagai data dan teori yang diperoleh dari buku, internet, jurnal dan 

sumber lainnya. 

3.7 Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan proses memilih dari beberapa sumber maupun 

permasalahan yang sesuai dengan penelitian yang dilakukan. Adapun teknik 

analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah memaparkan situasi atau 

peristiwa. Penelitian ini bersifat deskriptif, cenderung menggunakan analisis 

dengan pendekatan induktif, proses dan makna lebih ditonjolkan. Penelitian 

deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel 

mandiri, baik satu variabel atau lebih (independen) tanpa membuat perbandingan 

atau menghubungkan antara variabel satu dengan variabel lain. Metode deskriptif 

ini merupakan metode yang bertujuan untuk mengetahui sifat serta hubungan 

yang lebih mendalam antara dua variabel dengan cara mengamati aspek-aspek 

tertentu secara lebih spesifik untuk memperoleh data tersebut diolah, dianalisis, 

dan diproses lebih lanjut dengan dasar teori-teori yang telah dipelajari sehingga 

data tersebut ditarik sebuah kesimpulan. Secara sistematis, analisis data dilakukan 

dengan tiga langkah, yaitu sebagai berikut : 
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a. Mereduksi data dapat diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan 

perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar 

yang muncul dari catatan-catatan tertulis dilapangan. Dalam penelitian ini 

peneliti menggunakan teknik reduksi data agar penelitian dapat terpusat 

sesuai dengan keinginan peneliti. Selain itu, reduksi data juga digunakan 

agar dapat mempermudah dalam penyajian data dan penarikan kesimpilan. 

b. Penyajian data harus dapat menggambarkan penelitian yang dilakukan 

secara terperinci agar dapat dengan mudah dimengerti hingga ke variabel-

variablel terkecil dari penelitian. 

c. Penarikan kesimpulan harus mampu menjawab pertanyaan penelitian dan 

mampu menjelaskan hasil penelitian secara singkat yang dilakukan oleh 

peneliti dan berisi fakta-fakta dari lapangan yang mampu menjawab 

rumusan masalah dan pertanyaan penelitian. 

3.8 Lokasi dan Waktu Penelitian  

 Penelitian ini dilaksanakan di Desa Desa Pulo Dogom Kecamatan Kualuh 

Hulu Kabupaten Labuhanbatu Utara. Waktu yang di perlukan peneliti untuk 

penelitian ini sejak tanggal dikeluarkannya izin penelitian dalam kurun waktu 

kurang lebih dua bulan yaitu dari bulan Februari sampai dengan April 2022. 

Meliputi studi lapangan, pengumpulan data, pengolahan data sampai penyusunan 

laporan. 
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3.9 Deskripsi Ringkasan Objek Penelitian 

A. Sejarah UMKM Tahu Mas Tigor 

UMKM Tahu Mas Tagor merupakan unit usaha dagang dalam bentuk 

produksi tahu yang dimiliki oleh Bapak Tagor dan di kelola oleh Bapak Tagor dan 

sang istri Ibu Riny. Bapak Tagor merupakan kepala rumah tangga yang 

mempunyai tiga anak, dua anak laki-laki dan satu perempuan usianya pun kini 

sudah tua akan tetapi tekad dan semangat beliau dalam berwirausaha sangat luar 

biasa.  

Bapak Tagor merupakan seorang yang cerdas , sebelum mendirikan usaha 

tahu Bapak Tagor bekerja sebagai petani, melihat keadaan hasil petani yang 

melimpah namun minim pengelolaannya dan tinggal berada dilingkungan rata-

rata penghasilan dari petani, melihat adanya peluang bagi masyarakat sekitar 

untuk membantu meningkatkan perekonomian dan membuka lapangan kerja serta 

menambah pendapatan masyarakat, dan mendapat antusias pasar yang berlebih, 

usaha ini terus berkembang dari tahun ketahun. Awalnya beliau belum berfikiran 

untuk membuka usaha tahu tetapi berfikir untuk membuka usaha penjualan sapi 

akan tetapi setelah di fikir-fikir penjualan sapi itu tidak mudah dan uang yang di 

dapat sulit untuk di kondisikan karena selalu berputar dan bapak Tagor dan 

Istrinya berinisiatif untuk membuka usaha tahu karena bahan baku untuk 

membuat kedelai mudah untuk di dapatkan selain itupula dapat membuka 

lapangan pekerjaan pada masyarakat sekitar. Awalnya usaha tahu tersebut belum 

di berikan nama pada tahun 2004 ada petugas dari dinas lingkungan hidup untuk 

melakukan pengetesan pada bahan baku dan air yang digunakan untuk mengetes 
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apakah layak untuk di konsumsi atau tidak. Setelah pengetesan mengenai bahan 

baku petugas dari dinas lingkungan hidup merasa kebingungan karena usaha tahu 

milik bapak Tagor tidak mempunyai nama dan akhirnya ada petugas dari dinas 

lingkungan hidup yang mempunyai inisiatif untuk memberikan nama usaha tahu 

tersebut yaitu Mas Tagor nama tersebut di ambil dari nama pemilik usaha tahu 

nama Tagor dan Riny yang di singkat menjadi Mas Tagor selain itu nama Tagor  

juga mempunyai arti yaitu semoga perusahaan tahu yang didirikan menjadikan 

mulia dan bermanfaat untuk diri sendiri maupun orang lain. 

B. Visi dan Misi UMKM Tahu Mas Tagor 

 Setiap perusahaan pasti memiliki visi dan misi yang di jadikan sebagai 

acuan dalam mengembangkan perusahaannya, begitu juga dengan UMKM Tahu 

Mas Tagor  memiliki visi, misi dan tujuan sebagai berikut : 

1. Visi UMKM Tahu Tagor 

Mendirikan lapangan kerja bagi masyarkat yang mau bekerja halal dan 

Menjadikan usaha yang sehat, modern, barokah, dan mempunyai manfaat 

bagi lingkungan dan masyarakat. 

2. Misi UMKM Tahu Tagor 

 Meningkatkan perekonomian masyarakat  

 Memuaskan konsumen dengan menyediakan produk makanan yang 

berkualitas halal 

 Menambah pendapatan masyarakat  

 Mengurangi pengangguran khususnya di desa Pulo Dogom 

3. Tujuan  
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 Memberikan produk yang aman, sehat serta halal untuk di konsumsi 

 Memberikan kepuasan kepada pelanggan 

 Mensejahterakan karyawan dan masyaraakat 

 Memberdayakan masyarakat sekitar 

C. Struktur Organisasi UMKM Tahu Mas Tagor 

 Organisasi adalah kesatuan social yang dikoordinasikan secara sadar, 

dengan sebuah batasan yang relative dapat diidentifikasi, yang bekerja atas dasar 

yang relative terus menerus untuk mencapai suatu tujuan bersama atau 

sekelompok tujuan. Adapun struktur organisasi Umkm Sido Mulyo dapat dilihat 

dari bagan sebagai berikut : 

 

  

 

 

 

 

 

  

 

 

PIMPINAN 

Sekertaris Bendahara 

Pengawas Produksi Pemasaran 
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 Berdadarkan bagian struktur organisasi yang telah digambarkan di atas, 

dapat dijelaskan tanggung jawab masing-masing bagian serta siapa aja yang 

terlibat didalamnya adalah sebagai berikut : 

a. Pimpinan  

Bertanggung jawab sepenuhnya atas jalannya aktifitas usaha,baik tanggung 

jawab luar maupun dalam pimpinan UMKM Mas Tagor dipegang langsung 

oleh pemilik yakni Bapak Tagor 

b. Sekertaris atau Bendahara 

Bertanggung jawab sepenuhnya atas jalannya aktivitas perusahaan 

mengenai pengelolaan uang dan mencatat pemasukan maupun pengeluaran 

uang. Yang bertanggung jawab dibidang sekertaris maupun bendahara yaitu 

istri pemilik UMKM Tahu Tagor Ibu Riny. 

c. Pengawas atau Mandor 

Bertanggung jawab sepenuhnya atas pembuatan produk serta mengawasi 

produk jika terjadi cacat, mengawasi bagian mesin jika terjadi kekurangan 

bahan bakar maupun kerusakan, dan mengawasi semua kegiatan karyawan. 

Yang bertugas dibidang pengawas yaitu Bapak Sutardi. 

d. Produksi  

Bertanggung jwab sepenuhnya atas pembuatan produk tahu yakni mulai dari 

bahan mentah kedelai menjadi produk jadi yaitu tahu. Yang bertugas 

dibidang produksi yaitu para tenaga kerja umkm tahu tagor. 
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e. Pemasaran 

Bertanggung jawab sepenuhnya atas kegiatan pemasaran produk-produk 

industri. Ini dilakukan salah satu melalui penjualan di pasar tradisonal. 

Dalam pemasaran ini di pegang oleh Bapak Tagor. Selain dijualnya sendiri 

pemilik Tahu Mas Tagor juga mengantarkan pesanan dengan menggunakan 

alat trasportasi roda, tetapi ada juga yang mengambil langsung dilokasi 

pembuatan tahu dan jualnya lagi di pasar-pasar.
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Penelitian dalam skripsi Pada bab ini akan menguraikan dan menyajikan 

data informan serta narasumber yang diperoleh dari hasil wawancara yang telah 

ditentukan sehingga akan memberikan informasi yang jelas terhadap peran usaha 

mikro kecil menengah dalam kebertahanan ekonomi keluarga di desa pulo dogom 

kabupaten labuhanbatu utara. Narasumber yang dipilih sebanyak 4 orang yang 

terdiri dari 1 orang pemilik umkm dan 3 orang karyawan atau tenaga kerja pada 

umkm Mas Tagor.  Penelitian akan memaparkan dan mendeskripsikan peran 

umkm yang ada didesa pulo dogom menjadi kebertahanan ekonomi keluarga 

sesuai dengan yang sebenarnya. Setelah adanya penguraian dan penyajian data 

yang telah diperoleh, kemudian pada bab ini akan dibahas mengenai hasil dari 

setiap data yang di peroleh. 

4.1 Peran Usaha Mikro Kecil Menengah ( UMKM ) Dalam Kebertahanan 

Ekonomi Keluarga di Desa Pulo Dogom Kabupaten Labuhanbatu 

Utara 

4.1.1 Membuka Lapangan Tenaga Kerja  

 Pada Penelitian ini Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan 

dengan narasumber Bapak selamat selaku kepala desa pulo dogom banyak 

masyarakat pulo dogom yang menjadi pengangguran karena kurangnya lapangan 

pekerjaan sehingga tidak bisa memenuhi kehidupan sehari-hari. Masyarakat desa 

Pulo Dogom yang pada umumnya juga bermata pencaharian sebagai petani yang 
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mengharapkan pendapatan dari hasil taninya yang terkadang tidak mencukupi 

untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari ini dengan adanya umkm tahu sido mulyo 

milik bapak sidyo tersebut diharapkan dapat membantu mendapatkan tambahan 

penghasilan yang dapat digunakan untuk kebutuhan sehari-hari yang mana jika 

hanya mengharapkan penghasilan dari hasil taninya tidak dapat ditaksir atau 

diperkirakan hasilnya namun dengan bekerja di umkm tahu mas tigor mereka 

mendapatkan penghasilan yang jelas sembari mengisi waktu luang diantara 

menunggu hasil tani mereka dan membantu menambah pendapatan. Terlebih lagi 

lebih dominan karena faktor usia dan pendidikan yang masih tergolong rendah 

yang tidak memungkinkan mereka untuk diterima atau bekerja ditempat lain yang 

memerlukan skill atau kemampuan khusus. Dengan adanya kegiatan usaha ini 

diharapkan mereka mendapatkan penghasilan yang dapat digunakan untuk 

kebutuhan sehari-hari. 

 Berdasarkan Penelitian yang dilakukaan secara wawancara kepada salah 

satu karyawan atau tenaga kerja usaha tahu mas tigor. Hasil wawancara dengan 

narasumber bernaman ibu aminah pada tanggal 23 mei 2022 beliau menyatakan 

bahwa, “saya bekerja disini untuk membantu penghasilan suami yang kalau 

mengandalkan dari tani saja tidak cukup karena punya lahannya pun sedikit”. 

 Berbeda dengan dengan ibu aminah, berdasarkan hasil wawancara dengan 

narasumber lain yang bernama bapak ardi pada tangga 23 mei 2022 beliau 

menyatakan “saya bekerja di umkm tahu sido mulyo ini untuk membantu 

kebutuhan keluarga karena kurangnya lapangan pekerjaan sehingga saya kerja 
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disini untuk membantu memenuhi perekonomian keluarga sekaligus untuk 

menambah pendapatan suami saya”. 

 Selain itu hasil wawancara dengan narasumber lainnya bernama bapak 

supianto pada tanggal 23 mei 2022 menyatakan.“ia bekerja di umkm tahu mas 

tigor ini sebagai kerja sampingan untuk dapat menambah pendapatan kebutuhan 

perkonomiannya, sebelum kerja sebagai karyawan umkm Mas Tigor ia seorang 

petani yang mengharapkan pendapatan dari hasil taninya yang terkadang tidak 

mencukupi karena lahan tani sedikit dan waktu memanennya juga seminggu 

sekali maka dari itu ia berusaha mencari kerja sampingan untuk memenuhi 

kebutuhan sehari-hari ”. 

 Berdasarkan wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa dengan adanya 

umkm tersebut dapat mengurangi tigkat pengangguran, terutama masyarakat yang 

berpendidikan rendah. Peran UMKM tersebut dapat meningkatkan peluang kerja. 

Karena setiap umkm yang didirikan merupakan peluang bagi orang yang mencari 

pekerjaan. Sebab umkm cenderung memajang syarat lebih ringan saat mencari 

tenaga kerja. Hal ini memperluas kesempatan kerja bagi lebih banyak orang 

sehingga mengurangi jumlah pengangguran. Umkm ini sangat membantu dalam 

perekonomian masyarakat, terutama dalam perekonomian keluarga dan telah 

memenuhi indikator kesejahteraan.  

 Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa dengan UMKM usaha tahu 

Mas Tagor dapat membuka peluang kerja atau lapangan pekerjaan bagi mereka 

dan mengurangi beban bagi masyarakat, untuk meningkatkan taraf hidup 
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masyarakat sehingga terpenuhi kebutuhan dasar dan menjadikan hidup yang lebih 

baik dari sebelumnya. 

4.2.2 Pendapatan  

Pendapatan atau penghasilan dapat diartikan sebagai penerimaan atau 

jumlah yang dapat didapatkan dari hasil usaha. Dalam istilah pajak pendapatan 

dapat didefinisikan sejumlah uang yang atau nilai uang yang diperoleh seseorang 

sebagai hasil usaha dan tenaga, barang bergerak, harta bergerak. Dan hak atas 

bayaran beskala. Sehingga pendapatan keluarga akan dipengaruhi oleh besarnya 

hasil pendapatan suami dan istri yang bekerja untuk menambah pendapatan. 

Berdasarkan Penelitian yang dilakukaan secara wawancara kepada salah 

satu karyawan atau tenaga kerja usaha tahu Mas Tigor. Hasil wawancara dengan 

tiga narasumber sekaligus bernama bapak ardi, ibu aminah dan bapak supianto 

pada tanggal 23 mei 2022 beliau mengatakan bahwa, “ pendapatan atau upah yang 

diberikan kepada karyawan sampai saat ini Rp. 3000 untuk satu kilogram kedelai 

yang di masak dan rata-rata per hari ia mendapatkan upah sekitar Rp. 100.000 

sampai Rp. 110.000. terkadang upah tersebut bisa lebih bisa juga berkurang 

tergantung dari jumlah yang akan diproduksi. Bahkan saat lembur biasa mereka 

mendapatkan upah sampai dengan Rp. 150.000. Biasanya terjadi peningkatan 

permintaan ketika memasuki bulan ramadhan dan menjelang hari raya”. Adapun 

jam kerja pada usaha umkm tahu sidyo mulyo di mulai dari jam 09.00 s/d 16.30 

WIB.   
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4.2.3 Memenuhi Kebutuhan Keluarga 

 Setiap keluarga mempunyai berbagai macam kehidupan sehari-hari yang 

harus dipenuhi dengan biaya yang berasal dari pendapatan keluarga. Pemenuhan 

kebutuhan hidup keluarga sehari-hari merupakan upaya yang dilakukan untuk 

memperoleh pendapatan guna memenuhi berbagai kebutuhan sehari-hari. Dalam 

keluarga, suami istri memegang peranan penting dalam meningkatkan 

kesejahteraan keluarga secara bersama. Upaya tersebut dilakukan dengan 

mengadakan hubungan yang baik dengan keluarga lingkungan sendiri atau diluar 

lingkungan keluarga dengan mengikuti kegiatan sosial. Kegiatan yang 

menyangkut pembinaan kesejahteraan dibedakan dengan kegiatan untuk 

memperoleh penghasian dalam memenuhi kebutuhan keluarga. Tugas untuk 

memenuhi kebutuhan keluarga dibebankan kepada suami sebagai kepala rumah 

tangga, sedangkan istri dianggap sebagai penambah penghasilan keluarga.  

 Usaha mikro merupakan salah satu dari banyak usaha yang dijalankan 

manusia dalam membantu pendapatan keluarga khususnya dalam bidang 

perekonomian dengan kata lain adalah dalam pemenuhan kebutuhan sehari-hari 

dalam keluarga inti ayah, ibu dan anak keterbukaan dan penyesuaian saling terkait 

dalam menciptakan keluarga yang sejahtera, dengan demikian setiap anggota 

keluarga berkewajiban untuk melakukan pembinaan kepada kepala keluarga agar 

tercipta pemenuhan taraf hidup yang baik terhadap anggota keluarga untuk 

mencapai keluarga sejahtera. Pemenuhan kebutuhan keluarga yang dimulai dari 

kebutuhan yang sangat mendasar sampai dengan pemenuhan kebutuhan yang 
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diperlukan untuk pengembangan diri dan keluarga, kebutuhan yang dimaksud 

yaitu : 

a) Memenuhi kebutuhan sandang dan pangan 

 Kebutuhan pangan yaitu kebutuhan akan makanan. Usaha untuk 

mewujudkan ketahanan pangan pada tingkat keluarga atau rumah tangga. 

Berdasarkan Penelitian yang dilakukaan secara wawancara kepada salah satu 

karyawan atau tenaga kerja usaha tahu Mas Tigor. Hasil wawancara dengan 

narasumber bernaman ibu aminah pada tanggal 23 mei 2022 beliau mengatakan 

bahwa, 

 “ sebelumnya saya adalah seorang ibu rumah tangga, melihat kebutuhan 

kami tidak mencukupi untuk kebutuhan sehari-hari saya berniat untuk kerja di 

usaha tahu sidyo mulyo ini sekaligus membantu menambah pendapatan suami 

saya dalam pemenuhan kehidupan rumah tangga. Dari upah dan pendapatan 

yang diberikan per harinya Rp 100.000 s/d 110.000 saya sudah bisa menutupi 

kebutuhan sehari-harinya termasuk dapat makan setiap harinya bersama 

keluarga”. 

Tidak jauh berbeda dari narasumber lainnya yaitu bapak ardi, hasil 

wawancara dengan narasumber bernama bapak ardi pada tanggal 23 mei 2022 

beliau mengatakan bahwa,  

“selama saya bekerja disini Alhamdulillah kebututuhan pangan kami 

tercukupi dan Hasil pendapatan saya juga dapat memenuhi keperluan rumah 

tangga sehari-hari termasuk keperluan gizi anak saya seperti kebutuhan akan 

susu formula. saya juga dapat menambung walaupun Rp. 10.000 sehari. 
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Selain itu hasil wawancara dengan narasumber lain bernama bapak 

supianto pada tanggal 23 April 2022 mengatakan,  

“selama saya bekerja disini saya juga sebagai seorang petani, 

pendapatan hasil tani yang terkadang tidak mencukupi ia bekerja sampingan di 

usaha tahu Tigor. Selama ia bekrja disini kehidupan pangan mereka meningkat 

yang biasanya mereka jarang makan-makanan sehat sekarang mereka bisa lebih 

sehat sebab mereka dapat membeli kebutuhan pangan seperti tidak pernah 

kekurangan beras, daging, sayur-sayuran, buah, terur dan kebutuhan pangan 

lainnya dan saya juga dapat menabung setiap harinya sebanyak Rp.25.000 

sehari. 

Untuk itu dalam memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari termasuk dalam 

segi pemenuhan kebutuhan pangan. Seperti yang kita ketahui bahwa kesejahteraan 

adalah apabila terpenuhinya kebutuhan sehari-hari, dan tidak adanya beban yang 

mengharuskan memikirkan banyak hal untuk membantu pemasukan pendapatan 

keluarga. Pendapatan atau penghasilan dapat diartikan sebagai penerimaan atau 

jumlah yang dapat didapatkan dari hasil usaha. Dalam istilah pajak pendapatan 

dapat didefinisikan sejumlah uang yang atau nilai uang yang diperoleh seseorang 

sebagai hasil usaha dan tenaga, barang bergerak, harta bergerak, dan hak atas 

bayaran berskala. Sehingga, pendapatan keluarga akan dipengaruhi oleh besarnya 

hasil pendapatan suami dan istri yang bekerja untuk menambah pendapatan 

keluarga. 
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b) Memenuhi Kebutuhan Sandang dan Pangan 

  Kebutuhan sandang dan papan adalah kebutuhan akan pakakaian dan 

tempat tinggal. Pakaian dan rumah merupakan sarana untuk mewujudkan 

pemenuhan kebutuhan sosial psikologis keluarga dan anggotanya kualitas dan 

kuantitas dalam pemilihan sandang dan papan akan berpengaruh pada tingkat 

kesejahteraan keluarga.  

 Dari hasil observasi penelitian, pemenuhan kebutuhan sandang dan papan 

pada subjek penelitian sudah terpenuhi dengan baik meski tidak seluruhnya 

seperti apa yang diinginkan, beberapa dari subjek penelitian ada yang mempunyai 

rumah yang dibangun secara permanen, namun ada pula yang masih menyewa. 

4.2 Kebertahanan Ekonomi Keluarga 

4.2.1 Ekonomi Keluarga 

  Pada penelitian ini peneliti mendapatakan beberapa orang narasumber yang 

memiliki kriteria mempertahakan menjadi tenaga kerja atau karyawan diusaha 

tahu Mas Tigor karena kebertahanan ekonomi keluarga. Narasumber tersebut 

bernama ibu aminah, saat ini ia berusia 35 tahun ia memiliki dua seorang anak 

yang berusia 13 tahun dan anak kedua berusia 4 tahun , ia adalah seorang tenaga 

kerja pada umkm tahu Mas Tigor. Alasan yang membuat ia bertahan kerja 

diumkm tersebut ialah disebabkan adanya tekanan ekonomi keluarga, ia harus 

mencari uang tambahan untuk keluarganya, sebab penghasilan suaminya yang 

sebagai buruh bangunan tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan rumah 

tangganya mau tak mau ia harus bekerja untuk membantu suaminya dalam 

kebutuhan ekonomi keluarganya. Ia sudah menjalankan menjadi karyawan hampir 
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1 tahun lebih. Pekerjaan ini biasanya ia lakukan setiap hari mulai hari Senin- 

dimulai dari pukul 09.30-18.30 WIB. 

 Sama halnya dengan narasumber lainnya yaitu bapak ardi, ia berusia 40 tahun 

ia bertahan karena keadaan ekonomi keluarga yang rendah ia juga sebagai tulang 

punggung dikeluarganya. Ia merupakan tenaga kerja atau karyawan di umkm tahu 

Mas Tigor ia sudah 2 tahun lebih bekerja disini, ia memiliki 2 seorang anak dan 

seorang istri sebagai pembantu rumah tangga. Sebelum menjadi karyawan pada 

ushaha tahu tersebut beliau sebelumnya pernah bekerja dipabrik karena saat 

pandemi covid-19 ada pengurangan karyawan dan ia dikeluarkan. Setelah keluar 

dari pabrik ia bekerja diumkm tahu Mas Tigor yang dimana Alhamdulillah ia 

dapat menghidupi kebutuhan ekonomi keluarganya serta sangat cukup untuk 

kebutuhan ekonominya sehari-hari. 

 Berikutnya Hasil wawancara dengan narasumber bernama bapak supianto, ia 

berusia 45 tahun Ia merupakan tenaga kerja atau karyawan di umkm tahu Mas 

Tigor ia sudah 3 tahun lebih bekerja disini, selain menjadi tenaga kerja pada usaha 

tahu Mas Tigor ia adalah seorang petani, ia mengatakan bahwa menjadi seorang 

petani saja tidak cukup dalam memenuhi kebutuhan kehidupannya sehari-hari, 

melihat keadaan ekonomi keluarganya rendah untuk itu ia berinisiatif mencari 

kerja sampingan yaitu bekerja sebagai tenaga kerja pada usaha Mas Tigor, 

pekerjaan ini semata-mata ia lakukan agar ia dapat memenuhi kebutuhan ekonomi 

keluarga. 
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4.2.2 Pendidikan 

Sebagai diketahaui bahwa pendidikan bisa dikatakan bahwa hal utama 

dalam kehidupan, dengan pendidikan manusia melakukan apa saja yang mereka 

inginkan, pendidikan tidak ada batasnya. Pendidikan merupakan wahana pertama 

terhadap bagi anak, sehingga keluarga diharapkan mampu menumbuh 

kembangkan kekuatan fisik, mental, sosial dan spiritual secara serasi serta selaras 

dan seimbang. Disisi lain pendidikan sangat berperan penting dalam peningkatan 

kesejahteraan keluarga.  

Berdasarkan Penelitian yang dilakukaan secara wawancara kepada salah 

satu karyawan atau tenaga kerja usaha tahu Mas Tigor. Hasil wawancara dengan 

tiga narasumber sekaligus bernama ibu aminah, bapak ardi dan bapak supianto. 

Mengatakan bahwa dari hasil pendapatan atau upah yang diberikan ia mampu 

membantu dalam peningkatan kesejahteraan keluarga mereka karena dengan 

pendapatan dari upah yang diberikan bisa membantu dalam pembiayaan 

pendidikan anaknya yang masih duduk dibangku kelas 1 SMP. Begitu juga 

dengan bapak ardi dan supianto mereka mampu juga menyekolahkan anak-

anaknya sampai kejenjang sekolah menengah pertama sampai  sekolah menengah 

Atas. 

Dengan hasil pendapatan mereka, orang tua mampu memberikan 

pembinaan kepada keluarga mereka, dilihat dari bagaimana tingkat pendidikan 

anak-anaknya Dimana kita ketahui bahwa keluarga adalah wahana pertama dan 

utama dalam pendidikan karakter anak.  
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Orang tua harus mampu membagi-bagi perhatiannya kepada semua objek 

didalam rumah tangganya sebab didalam keluargalah terjadi banyak interaksi 

antara anak dan orang tua. Kasih sayang yang diberikan orang tua pada awal 

kehidupan seseorang anak sangat membantu dalam perkembangan anak bahkan 

dapat menjadi dasar yang melekat pada kepribadian seorang anak.pentingnya 

peran orang tua terhadap pembinaan terhadap keluarga termasuk pada pendidikan 

seorang anak bukanlah hal yang sepele, karena pendidikan adalah modal utama 

yang harus dimiliki oleh setiap individu yang ingin hidup agar dapat bertahan 

menghadapi berbagai macam persoalan dunia. Keterlibatan orang tua dalam 

pendidikan anak terbukti memberikan dampak positif. Terlihat pada wawancara 

bersama informan bahwa dengan didikan dari orang tuanya seingga ia dapat 

menduduki bangku pendidikan. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan analisis keseluruhan data penelitian sesuai dengan 

permasalahan dan tujuan dari peneliti, maka peneliti mengambil kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Kesejahteraan yang diukur dari salah satu indicator yaitu pendapatan 

dan memiliki banyak aspek kesejahteraan diantaranya yaitu pendidikan, 

Taraf dan pola konsumen atau pengeluaran rumah tangga, dan Taraf 

dan pola konsumen atau pengeluaran rumah tangga yang membantu 

terciptanya kesejahteraan masyarakat. Umkm Berpengaruh positif 

terhadap pertumbuhan ekonomi masyarakat sekitar menjadi lebih 

sejahtera, salah satu indikator kesejahteraan masyarakat adalah dengan 

bertambahnya pendapatan seseorang maka bisa dikatakan semakin 

tinggi juga tingkat kesejahteraan orang tersebut.  

2. Usaha Mikro Kecil dan Menengah yang berada di Desa Pulo Dogom 

sudah baik, Dengan adanya Umkm tersebut memiliki peran yang sangat 

penting bagi kesejahteraan masyarakat dan menambah pendapatan 

masyarakat sekitar sehingga dapat mencukupi kebutuhan sehari-hari 

seperti pangan, maupun kebutuhan lainnya seperti tempat tinggal, 

kesehatan keluarga dan kebutuhan akan pendidikan anak-anak merek 

dan buka lapangan kerja bagi masyarakat sekitar untuk membantu 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
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5.2 Saran  

Sejalan dengan hasil uraian pembahasan dan kesimpulan sebagaimana yang 

di gambarkan di atas maka penulis dapat menyampaikan saran sebagai 

berikut : 

1. Dalam penelitian ini penulis dapat memberikan saran kepada pemilik 

Umkm Tahu Mas Tigor di Desa Pulo Dogom Kabupaten Labuhanbatu 

Utara untuk lebih memperhatikan peranan Umkm dalam membuka 

lapangan kerja dan menambah pendapatan karyawan. 

2. Disarankan Pemerintah daerah melalui dinas yang terkait sebaiknya 

ikut berpartisipasi mencari jalan keluar terhadap permasalahan-

permasalahan yang dihadapi oleh pengusaha terkhusus pada pengusaha 

mikro, termasuk permodalan, bahan baku, tingkat persaingan usaha, 

perijinan dan penggunaan tekhnologi informasi yang sesuai. 
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